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Masih tingginya tingkat kemiskinan yang ada hingga saat ini tentunya 
menjadi beban dalam upaya pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia. 
Karena, upaya untuk mengentaskan kemiskinan masih tetap menjadi tantangan 
yang belum dijawab dengan baik, meskipun telah dikembangkan berbagai modal 
bantuan keuangan yang notabene ditujukan untuk meningkatkan modal keuangan 
masyarakat. 
Diantara berbagai upaya yang dikembangkan pemerintah dalam membantu 
masyarakat miskin adalah dengan mengembangkan suatu kegiatan atau ekonomi 
produktif yang terikat dalam suatu program. Pendekatan itu adalah suatu program 
penanggulangan kemiskinan yang mampu memperluas proyek dan pilihan bagi 
masyarakat untuk dapat hidup berkembang dimasa depan khususnya masyarakat 
miskin di daerah perkotaan. 
 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari lembaga-
lembaga yang ada di dalam masyarakat seperti Badan Keswadayaan Masyarakat 
di 15 kelurahan yang menjadi sampel penelitian ini sebagai pelaksana Program 
Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan dan Badan Pusat Statistik. Teknik analisis 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji beda dua rata-rata yang 
menunjukkan perbedaan antara pendapatan sebelum dan sesudah menerima 
bantuan dana Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan. 
 
Melalui analisa uji beda dua rata-rata dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara pendapatan sebelum dan sesudah menerima dana bantuan 
dengan melihat nilai thitung sebesar 32,807 yang lebih besar dari nilai ttabel = 2,060. 
 
 






1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini melalui berbagai media masa dapat terbaca dan terlihat 
tentang meningkatnya berbagai permasalahan yang ada di berbagai kota 
besar di Indonesia. Masalah yang muncul antara lain: meningkatnya angka 
penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan, meningkatnya angka 
pengangguran, menipisnya sumber air minum, meningkatnya angka 
kebakaran di musim kemarau, banyaknya daerah yang tertimpa banjir di 
musim penghujan, meningkatnya jumlah anak jalanan dan pengemis, 
meningkatnya kasus perampokan, dan sebagainya. Berbagai permasalahan 
tersebut seringkali dikaitkan dengan banyaknya jumlah penduduk miskin 
di Indonesia. Menurut Faturochman dalam Yasa (2009:86), kemiskinan 
diyakini sebagai akar permasalahan hilangnya martabat manusia, 
hilangnya keadilan, belum terciptanya masyarakat madani, tidak 
berjalannya demokrasi, dan terjadinya degradasi lingkungan. 
Berdasarkan laporan BPS (Anonim, 2007:42), angka kemiskinan di 
Indonesia sejak tahun 2005 hingga tahun 2007 mengalami kenaikan dan 
penurunan dalam jumlah penduduk miskin, Pada tahun 2005 terdapat 
35,10 juta orang (15,97%) penduduk miskin di Indonesia, sebanyak 12,40 
juta orang (11,68%) penduduk miskin yang berada di daerah perkotaan, 
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sedangkan di daerah pedesaan sebanyak 22,70 juta orang (19,98%). Pada 
tahun 2006 terdapat 39,30 juta orang (17,75%) penduduk miskin di 
Indonesia, terdiri atas 14,49 juta orang (13,47%) penduduk miskin yang 
berada di daerah perkotaan, dan 24,81 juta orang (21,81%) penduduk 
miskin yang berada di daerah pedesaan. Pada tahun 2007 sebanyak 37,17 
juta orang (16,58%) penduduk miskin di Indonesia, turun 2,13 juta orang 
(1,17%) dibandingkan pada tahun 2006 yang lalu. 
Pada tahun 2008, penduduk miskin di Indonesia berjumlah 34,96 
juta orang (15,42%) (ekonomi & bisnis, 2009:1), jumlah penduduk miskin 
di daerah perkotaan telah berkurang 0,79 juta orang (0,87%), sementara 
penduduk miskin di daerah pedesaan turun 1,42 juta orang (1,44%). 
Sedangkan berdasarkan laporan BPS (2009) dalam (perempuan 
kiri, 2010:2), angka kemiskinan di Indonesia mencapai 40 juta orang 
(18,2%). Sementara itu jika mengacu pada kriteria Bank Dunia, angka 
kemiskinan di Indonesia mencapai 60%. 
Jumlah penduduk miskin (penduduk yang berada dibawah Garis 
Kemiskinan) di Jawa Timur pada bulan Maret 2008 sebesar 6,65 juta 
(18,51 persen). Dibandingkan dengan penduduk miskin pada bulan Maret 
2007 yang berjumlah 7,15 juta (19,98 persen), berarti jumlah penduduk 
miskin turun sebesar 504 ribu jiwa. Selama  periode  Maret 2007-Maret 
2008,  penduduk  miskin  di  daerah  pedesaan berkurang 239 ribu, 
sementara di daerah perkotaan berkurang 265,1 ribu orang. Persentase 
penduduk miskin antara daerah perkotaan dan pedesaan tidak banyak 
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berubah. Pada bulan Maret  2008, sebagian besar  (65,26 persen) 
penduduk miskin berada di daerah pedesaan (Pemda Jatim, 2008:2). 
Begitu pula di kota besar seperti di Surabaya pun tak luput dengan 
permasalahan kemiskinan yang selalu menjadi topik utama guna mencari 
solusi pengentasan kemiskinan. Penyelesaian problem kemiskinan menjadi 
salah satu prioritas Pemkot Surabaya hingga kini. Namun, alih-alih angka 
kemiskinan berkurang, namun justru bertambah. Padahal, “intervensi” 
anggaran yang disediakan pemkot dari tahun ke tahun terus naik. 
Berdasarkan data Badan Pemberdayaan Masyarakat (Bapemas), angka 
kemiskinan di Surabaya tak kunjung berkurang dalam tiga tahun terakhir. 
Pada 2005, penduduk miskin di kota ini terdata 194,6 ribu orang (7,35%), 
tahun 2006 berjumlah 210,8 ribu orang (8,08%), dan tahun 2007 sebanyak 
203,7 ribu orang (7,98%) (Anonim, 2007:7). 
Kondisi seperti ini tentunya akan dapat menjadi beban dalam 
upaya pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia. Karena, pekerjaan 
rumah (PR) untuk mengentaskan kemiskinan masih tetap menjadi 
tantangan yang belum dapat dijawab dengan baik, meskipun telah 
dikembangkan berbagai modal bantuan keuangan yang notabene ditujukan 
untuk meningkatkan modal keuangan masyarakat. Kemiskinan memberi 
gambaran situasi serba kekurangan seperti terbatasnya modal yang 
dimiliki, rendahnya pengetahuan dan ketrampilan, rendahnya 
produktivitas, rendahnya pendapatan, lemahnya nilai tukar hasil produksi 
orang miskin dan terbatasnya kesempatan berperan serta dalam 
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pembangunan. Menurut Mubyarto dalam Yasa (2009), ketakberdayaan 
penduduk miskin disebabkan mereka tidak memiliki aset sebagai sumber 
pendapatan juga karena struktur sosial ekonomi tidak membuka peluang 
orang miskin keluar dari lingkungan kemiskinan yang tak berujung 
pangkal.  
Diantara berbagai upaya yang dikembangkan pemerintah dalam 
membantu masyarakat tersebut adalah dengan mengembangkan suatu 
kegiatan atau ekonomi produktif yang terikat dalam suatu program. 
Pendekatan itu adalah suatu program penanggulangan kemiskinan yang 
mampu memperluas prospek dan pilihan bagi masyarakat untuk dapat 
hidup berkembang di masa depan khususnya masyarakat miskin di daerah 
perkotaan. Dengan latar belakang inilah, pemerintah memandang perlu 
untuk memberikan bantuan kepada masyarakat miskin perkotaan melalui 
Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan. 
Program ini menggunakan pendekatan pemberdayaan 
(empowerment) sebagai suatu syarat menuju pembangunan yang 
berkelanjutan (sustainable development). Pendekatan ini akan 
mengokohkan keberdayaan institusi komunitas agar pada masa mendatang 
upaya penanggulangan kemiskinan dapat dijalankan sendiri oleh 
masyarakat secara mandiri dan berkelanjutan. Program ini tidak hanya 
bersifat reaktif terhadap keadaan darurat yang saat ini kita alami, namun 
bersifat strategis karena dalam kegiatan ini disiapkan landasan berupa 
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perluasan institusi masyarakat bagi masyarakat dan perkembangan 
masyarakat di masa yang akan datang (Rizky & Majidi, 2009:5). 
Sehingga dalam hal ini dapat menciptakan lapangan kerja dan 
peningkatan pendapatan atau ekonomi masyarakat. Dan lokasi sasaran 
yang difokuskan Program Penanggulangan  kemiskinan Perkotaan sebagai 
penerima bantuan adalah pada satuan pemukiman kelurahan. Dimana 
satuan pemukiman mempunyai makna yang penting mengingat disinilah 
muncul kebersamaan atas dasar kepentingan yang sama. Selain itu pada 
satuan-satuan pemukiman terkonsentrasi pula berbagai kegiatan sosial, 
ekonomi dan fisik dengan keadaan sosialnya sendiri (Anonim, 1999:3). 
Program penangulangan kemiskinan yang dimulai sejak Pelita 
(Pembangunan Lima Tahun) pertama sudah menjangkau seluruh pelosok 
tanah air. Upaya tersebut telah menghasilkan perkembangan yang positif. 
Namun demikian, krisis moneter dan ekonomi yang melanda Indonesia 
sejak tahun 1997 telah mengecilkan arti berbagai pencapaian 
pembangunan tersebut. 
Krisis tersebut pada satu sisi telah menimbulkan lonjakan 
pengangguran dan dengan cepat meningkatkan kemiskinan di pedesaan 
dan perkotaan. Namun pada sisi lain krisis itu juga telah menyadarkan kita 
bahwa pendekatan yang dipilih dalam penanggulangan kemiskinan perlu 
diperkaya dengan upaya pengokohan keberdayaan lembaga-lembaga di 
masyarakat agar pada masa berikutnya upaya penanggulangan kemiskinan 
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dapat dijalankan sendiri oleh masyarakat secara mandiri dan 
berkelanjutan. 
Sehubungan dengan itu, dibutuhkan suatu program 
penanggulangan kemiskinan yang mampu memperluas harapan dan 
pilihan untuk dapat hidup dan berkembang di masa depan, khususnya bagi 
masyarakat miskin di perkotaan. Program tersebut diperlukan untuk 
mendukung lebih lanjut program penanggulangan kemiskinan yang telah 
berjalan seperti IDT (Inpres Desa Tertinggal) atau yang baru berjalan 
seperti PPK (Program Pengembangan Kecamatan), sasarannya di 
pedesaan. Sehingga dari permasalahan ini peneliti mengambil judul 
penelitian Efektifitas Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan 
Terhadap Tingkat Pendapatan Masyarakat Di Kota Surabaya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
 Apakah terdapat peningkatan pendapatan masyarakat di Kota 
Surabaya antara sebelum dan sesudah adanya Program 












1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
 Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan pendapatan 
masyarakat di Kota Surabaya antara sebelum dan sesudah adanya 
Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Bagi masyarakat umum, sebagai alat untuk menambah & 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.  
b. Guna membantu mahasiswa maupun masyarakat umum dalam 
membahas atau memecahkan permasalahan yang sama.  
c. Sebagai bahan untuk menganalisis pengaruh  Program 
Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat sehingga berguna bagi pengambilan 
kebijakan pemerintah khususnya. 
